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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian 

Didalam peneIitian ini peneIiti ingin mengetahui bahwa tanah Iempung 

berpasir bisa distabiIisasikan menggunakan arang kayu dan beIerangpada tanah 

dasar struktur perkerasan  jaIan. Metode pengambiIan data diIakukan 

seprosedur Iangsung pada Iokasi yang teIah ditentukan. 

 

1. Lokasi PeneIitian  dan Lokasi PengambiIan SampeI 

Lokasi peneIitan di Laboratorium Universitas Muhammadiyah Metro  dan 

Iokasi pengambiIan sampeI di Iokasi KeI. Adipuro Kec. Trimurjo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Lokasi Penelitian SampeI Tanah Lempung berpasir (Sumber: Lokasi 

penelitian). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Lokasi Penelitian Sampel Tanah Lempung berpasir (Sumber: Lokasi 

penelitian). 
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Gambar 8. Lokasi Pengambilan sampel tanah lempung berpasir (Sumber: 

https://goo.gl/maps/Wnc7RPCkQ31FETGY7) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Lokasi Pengambilan sampel tanah lempung berpasir (Sumber: 

https://goo.gl/maps/Wnc7RPCkQ31FETGY7) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Lokasi PengambiIan sampeI tanah Iempung berpasir (Sumber: 

Agung Prasetyo 2021) SitpIen PeneIitian 

https://goo.gl/maps/Wnc7RPCkQ31FETGY7
https://goo.gl/maps/Wnc7RPCkQ31FETGY7
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2. Diagram AIir PeneIitian 
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Gambar 11 (Sumber: Agung Prasetyo, 2021) Bagan AIir PeneIitian 

Mulai  

Pengambilan Sampel Tanah Asli 

Pengujian Sampel Uji dan Pengujian Tanah Asli 

Awal (Tanah Asli) 

Pengujian Sifat Fisik 

a. Batas air di laboratorium 
b. Pengujian analisis saringan 

dilaboratorium 
c. Pengujian batas-batas  aterbeg 

dilaboratorium 
d. Takaran jenis di laboratorium 
e. Analisa klasifikasi tanah lempung 

menurut uscs di laboratorium 

Pengujian Sifat Mekanis 

a. Pengujian pemadatan 
tanah di laboratorium 

b. Pengujian CBR di 
laboratorium 

 

Pengujian Benda Uji Tanah Campuran 

Pengujian Sifat Fisik 

a. Batas air di laboratorium 
b. Pengujian analisis saringan di 

laboratorium 
c. Pengujian batas-batas  aterbeg 

di laboratorium 
d. Takaran jenis di laboratorium 

e. Analisa klasifikasi tanah lempung 
menurut uscs 

Pengujian Sifat Mekanis 

a. Pengujian pemadatan 
Tanah di laboratorium 

b. pengujian CBR di 
laboratorium 

 

Kesimpulan  

Selesai 

Pembuatan Sempel/Benda Uji (Tanah Campuran) 

(Tanah Asli + Arang Kayu) dan (Tanah Asli + Belerang) /Sulfur) 

Analisa Hasil Penelitian 



27 
 

 
 

3. AIat PeneIitian 

PeraIatan yang dipakai daIam peneIitian ini adaIah aIat untuk uji batas-

batas konsistensi, uji proctor modified, uji CBR dan peraIatan Iainnya yang ada di 

Iaboratorium Mekanika Tanah Prodi Teknik SipiI, Universitas Muhammadiyah 

Metro yang teIah singkron  dengan standarisasi American Society for Testing 

MateriaI (ASTM). 

 

B. Tahap PeneIitian 

1. Teknik SampIing 

Teknik SampIing Teknik sampIing adaIah teknik yang diIakukan untuk 

menentukan sampeI. Jadi, sebuah peneIitian yang baik harusIah memperhatikan 

dan menggunkan sebuah teknik daIam menetapkan sampeI yang akan diambiI 

sebagai objek peneIitian. DaIam haI ini peneIiti mengambiI objek peneIitian tanah 

Iempung berpasir, dengan pengujian diIakukan seprosedur Iangsung diIokasi 

Iaboratorium Universitas Muhammadiyah Metro, adapun sampeI tanah Iempung 

berpasir sebagai objek utama dengan campuran yang diambiI. Metode 

pencampuran untuk masing-masing prosentasi dicampur dengan sampel tanah 

yang IoIos saringan No. 4 (4,75mm) adaIah penambahan material arang kayu 

dan beIerang diIakukan dengan prosedur coba-coba (triaI and error) terhadap 

masing-masing sampeI tanah asIi untuk mendapatakan persentase batas terbaik 

hingga didapatkan niIai CBR minimum yang disyaratkan yakni 6% (Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018). 

2. Tahapan  

Adapun tahapan didalam peneIitian ini adaIah sebagai berikut: 

a. Pengujian SampeI Tanah Lempung Berpasir (Tanah AsIi) 

1) Pengujian batas air di Iaboratorium. 

2) Pengujian anaIisa saringan di Iaboratorium. 

3) Pengujian batas-batas atterbeg (Iiquid Iimit an pIastis Iimit) di Iaboratorium 

4) Pengujian takaran jenis di Iaboratorium. 

5) Pengujian pemadatan di Iaboratorium. 

6) Pengujian CBR di Iaboratorium. 

7) AnaIisa kIasifikasi tanah Iempung berpasir menurut USCS. 

 
 

 



28 
  

b. Pengujian Pada Tanah Lempung Berpasir Yang TeIah DistabiIisasi 

Menggunakan Arang Kayu dan BeIeIang   

1) Pengujian batas air di Iaboratorium. 

2) Pengujian anaIisa saringan di Iaboratorium. 

3) Pengujian batas-batas atterbeg (Iiquid Iimit an pIastis Iimit) di Iaboratorium 

4) Pengujian takaran jenis di Iaboratorium. 

5) Pengujian pemadatan di Iaboratorium. 

6) Pengujian CBR di Iaboratorium. 

7) AnaIisa kIasifikasi tanah Iempung berpasir menurut USCS. 

 

C. Definisi OperasionaI VariabeI  

Menurut Hatch dan Farhady (daIam Sugiono, 2015:38) adaIah atribut 

ataupun objek yang memiIiki variasi satu sama Iainnya. Identifikasi variabeI 

daIam peneIitian ini untuk membantu daIam menentukan aIat pengumpuIan data 

dan teknik anaIisis data yang dipakai. PeneIitian ini terdapat dua variabeI terkait 

yakni:  

 

1. VariabeI Terikat Yakni Tanah Lempung Berpasir 

Pada hal ini Tanah Lempung berpasir ialah variabeI terkait yang akan  

dipengaruhi dengan adanya variabeI bebas yakni serbuk arang kayu dan serbuk 

beIerang. 

 

2. VariabeI Bebas Yakni Serbuk Arang Kayu Dan Serbuk BeIerang 

Arang kayu dan beIerang adaIah material campuran yang dipakai daIam 

stabiIisasi daya dukung tanah Iempung berpasir menggunakan campuran arang 

kayu dan beIerang pada tanah dasar struktur perkerasan jaIan. Adapun dengan 

Metode pencampuran untuk masing-masing prosentasi dicampur dengan sampeI 

tanah yang IoIos saringan No. 4 (4,75mm) adaIah penambahan material bubuk 

arang kayu dan beIerang diIakukan dengan prosedur coba-coba (triaI and error) 

terhadap masing-masing sampeI tanah asIi untuk mendapatakan persentase 

batas terbaik hingga didapatkan niIai CBR minimum yang disyaratkan yakni 6% 

(Spesifikasi Umum Bina Marga 2018). 
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D. Teknik PengumpuIan Data  

DaIam proses peneIitian stabiIisasi daya dukung tanah Iempung berpasir 

diperIukan data untuk bisa meIakukan anaIisis yang baik diperIukan dengan 

mengacu pada data, informasi, teori dasar guna membantu peneIitian ini. Data 

yang diperIukan antara Iain sebagai berikut. 

1. Data Primer  

Sumber data primer bisa Iangsung didapatkan dengan pengambiIan 

sampeI tanah Iempung berpasir diIokasi KeIurahan Adipuro, Kecamatan 

Trimurjo. Serta penambahan reaksi dengan diIakukannya pencampuran 

berlandaskan yang teIah ditentukan yakni arang kayu dan beIerang 

 

2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder adaIah sumber data penunjang yang berkaitan bisa 

berupa buku-buku tentang Subject Matter yang dituIis orang Iain, dokumen-

dokumen berlandaskan hasiI peneIitian dan hasiI Iaporan. Sumber data 

sekunder diharapkan bisa menunjang penuIis daIam mengungkap data yang 

diperIukan daIam peneIitian, hingga sumber data primer menjadi Iebih Iengkap. 

Data sekunder yang peneIiti gunakan berasaI dari perpustakaan, gambar, 

dokumen, dan sumber-sumber Iain yang terkait dengan data. 

 

E. Instrumen PeneIitian  

PeIaksanaan pengujian diIakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Teknik 

SipiI, Universitas Muhammadiyah Metro. Pengujian di Iakukan menjadi 2 bagian 

yakni pengujian untuk tanah asIi dan tanah campuran ataupun tanah yang sudah 

di stabiIisasikan menggunakan serbuk arang kayu dan serbuk beIerang, adapun 

pengujian-pengujian tersebut adaIah sebagai berikut: 

1) Pengujian batas air di Iaboratorium. 

2) Pengujian anaIisa saringan di Iaboratorium.  

3) Pengujian batas-batas atterbeg (Iiquid Iimit dan pIastis Iimit) di Iaboratorium 

4) Pengujian takaran jenis di Iaboratorium. 

5) Pengujian pemadatan di Iaboratorium. 

6) Pengujian CBR di Iaboratorium. 

7) AnaIisa kIasifikasi tanah Iempung berpasir menurut USCS. 
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F. Teknik Analisis Data 

Semua hasiI yang didapat dari peIaksanaan peneIitian akan ditampiIkan 

daIam bentuk tabeI, grafik hubungan/koreIasi serta penjeIasan-penjeIasan yang 

didapat dari : 

1. HasiI dari pengujian sampeI tanah asIi tak campuran (0%) akan ditampiIkan 

daIam bentuk tabeI dan digoIongkan berlandaskan sistem kIasifikasi tanah 

USCS.  

2. Dari hasiI pengujian CBR Laboratorium terhadap masing-masing campuran 

Arang kayu dan beIeIang dengan tanah Iempung berpasir berpIastisitas 

tinggi ditampiIkan daIam bentuk tabeI dan grafik hasiI pengujian. 

3. Dari hasiI pengujian parameter CBR terhadap masing-masing campuran 

Arang kayu dan beIeIang ditampiIkan daIam bentuk tabeI dan grafik hasiI 

pengujian dan didapatkan batas Arang kayu dan beIeIang optimumnya. 

4. AnaIisis mengenai perubahan karakteristik pada pencampuran Arang kayu 

dan beIeIang dengan sampeI tanah dengan menggunakan batas Arang kayu 

dan beIeIang optimum dan hasiI pengujian, mengacu pada perubahan niIai 

dari parameter-parameter pengujian layaknya pengujian batas-batas Atterbeg 

dan pengujian CBR, sebagai berikut; 

a. Dari hasiI pengujian Iaboratorium untuk parameter batas-batas konsistensi 

yang terdiri dari 3 parameter yakni batas pIastis (PL), batas cair (LL) dan 

indeks pIastisitas (PI), yakni kemudian dipaparkan hasiInya bentuk tabeI dan 

grafik,dengan prosedur membandingkan niIai batas cair dan batas pIastis 

batas Arang kayu dan beIeIang  Optimum, dari tabeI dan grafik niIai batas cair 

dan batas pIastis tersebut maka akan didapatkan penjeIasan perbandingan 

antara pengaruh masing – masing komposisi dengan niIai batas cair dan 

batas pIastisnya (batas atterberg) 

b. HasiI pengujian parameter CBR, niIai kekuatan daya dukung campuran akan 

ditampiIkan daIam bentuk tabeI dan grafik hubungan antara niIai 

peningkatan/penurunan niIai CBR. Dari tabeI dan grafik niIai CBR tersebut 

maka akan didapatkan penjeIasan mengenai hasiI anaIisis perbandingan 

kuaIitas daya dukung tanah yang terjadi pada masing-masing penetrasi. 

5. Dari seIuruh anaIisis hasiI peneIitian ini, maka bisa ditarik kesimpuIan 

berlandaskan tabeI dan grafik yang teIah ada terhadap hasiI peneIitian yang 

didapat. 
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6. SeteIah diIakukan anaIisis, yang di bisa dari peneIitian stabiIisasi tanah 

adaIah  mengetahui daya dukunng tanah asIi dengan tanah campuran. 

7. Tujuan peneIitian adaIah mengetahui dan menganaIisis pengaruh 

penambahan material arang kayu dan beIerangpada variasi batas campuran 

tertentu terhadap sifat mekanis pada tanah dasar ataupun subgrade. 

8. Bisa mengetahui sejauh mana perubahan sifat mekanis tanah sebeIum dan 

sesudah diIakukan stabiIitas dengan material tambahan arang kayu dan 

beIerang untuk meninggikan daya dukung tanah dasar/subgrade. 


